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POTE\SI PENGEMBANGAN PERKEBUN \N KELAPA SAWIT DI
DATARAN TINGGI

Kasus Konversi Thnaman Tbh Menj adi Kelaps Sawit PT Perkebunan
)iusantara IV di kabupaten Simalungu,r, Sumatera (Jtara

Heri Santoso, Edy Sigit Sutarta, Hasril H Siregar

ABSTRAK

Konversi perkebunan teh menjadi perkebunan kelu1ru sawit di areal yang berada
pada ketinggian tempat antara 650 s/d 1.300 m dpl dt kebun Marjandi, Bah Birung
Ulu, Bah Butong, Sidamanik, Tobasari, dan Sibosur rlidasarkan data klimatologi,
pengumatan ekofisiologi, keragaan dan produktivita.s tunoman kelapa sawit t,ang telah
ada pada areal dengan ketinggian 650-850 m dpl di kal',upctten Simalungun. Thnaman
kelapa sawit yang telah ada tersebut dapat tumbuh durr berproduksi dengan kendala
"S/re.t.t temperatur udara rendah". Pada areal survei (lt'nget't ketinggian 600 - 850 m
dpl terutama di kebun Marjandi, Bah Birung Ulu, don ,sebagian kebun Bah Butong)
dengan temperatur udara minimum rata-rata setelah l,eriode tahun 1990 lebih dari
18' C )tanq berarti sudah memenuhi $)arat'tumbuh nrinimal bagi tanaman kelapa
sav'it. Pengaruh parameter iklim lainnya diperkirakutr relatif tidak berbeda nltata
dengan tanaman kelapa sawit di Marihat (369 m dplt Tanah yang berkembang di
areal survei adalah Andic Kandiudults, Andic D),strudr'ltts, dan Thaptic Hydrudands
dengan sifat kimia bermuatan tidak tetap dan terjadi pengikatan (retensi P) tetapi
mempunyai sifat fisik yang baik yaitu struktur gembut dan mudah diolah. Analisis
kelas kesesuaian lahan untuk areal yang berada pada kt,ringgian antora 650 s/d 850 m
dpl berada pada KKL 53 dengan faktor pembatas ht'rupa paranteter iktim untuk
pertuntbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sav'ir Topograli .juga merupakan
.faktot' pembatas ringan-sedang dan kemasaman tanelr nterupakan .faktor pembatas
ringan. Sedangkan areal survei yang berada pada ketinyqiun > 850 m dpl t,aitu kebun
Sidantanik, Tbbasari, dan Sibosur serta sebagian kebun Bah Butortg tidak disarankan
ttrttuk dikonversi menjadi perkebunan kelapa sav'it kurt,t,rt lemperentr udara rninimum
cenrlt'ntng kurang dari I8 "C.

Kata Kunci: Kelupa sarrir, ketinggian tempot. iklinr

.lBSTf-lCT
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;r'iti; jr't - I -lt,t) m uhove sea level taslt in -llariantli. Bah Birung (llu, Bah Butong,
Sidanr'tnik. Tohtsttri. und Sibosur x'(r,s conductecl h,ise on climate aspect, eco-
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Potensi Pengembangan Perkebunan Kelapa Sawit Di Dataran Tinggi

areas located on 600 - 850 m asl especially in Marjandi, Bah Birung Ulu, and small

part of Bah Butong had average minimum air temperature aJier I gg0 more than I8o C
that suitable for oil palms growth requirements. Effect of other climate parameter in
this hightand was predicted not significantly dffirent compared to those of Marihat
area located on 369 m asl. Andic Kandiudults, Andic Dvstrudepts, and Thaptic

Hydrudands are some of soit types in the survey arees having variable charge clay

and high P retentions, but good soil physical properties such as crumb structures and

easy tillage. In general those areas located 650 until 850 m asl had 53 land class

(matginally suitable) for oil palm plantation. The main limitingfactor for those areas

was climate parameters for oil palm growth and productivity. Land topography is

light - intermediate limiting factors, while soil acidity is light limiting factor for oil
palm growth. Special for survey area located more than 850 m asl in the Sidamanik,

Tbbasari, and Sibosur and part of Bah Butong plantations were not recommended to

be converted into oil palm plantation because minimum air temperature of these areas

less than I8 o 
C.

Key word oil palm, highland, climate
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PENDAHULUAI\

Perkebunan kelapa sawit
mempunyai prospek yang cerah untuk
dikembangkan sebagai sumber devisa
negara. Sampai saat ini minyak sawit
atau Crude Palm Oil (CPO) merupakan
komoditas yang mempunyai prospek
pemasaran cerah di pasar dunia,
mengingat keragaman penggunaarnya
sangat tinggi disamping harganya yang
kompetitif. Pada tahun 199011991, dari
total produksi minyak dan lemak dunia,
yaitu sejumlah 81,8 juta ton, sumbangan
CPO mencapai 13,8 o/o atau 11,3 juta ton
dan pada tahun 200512006 dari total
produksi minyak dan lemak dunia, yaitu
sejumlah I43,gjuta ton, sumbangan CPO
mencapai 24,2 o/o atau 34,8 juta ton (1).
Konsumsi minyak dan lemak dunia dari
periode I990lI99l sampai tahun
200512006 k*rusus untuk CPO meningkat
I0,4 oh dibandingkan dengan konsumsi
17 jenis minyak dan lemak dunia.
Perkembangan ini diperkiraan akan

tt4

semakin besar pada tahun-tahun
mendatang dengan mulai digunakannya
CPO (biodiesel) sebagai bahan bakar
pengganti solar.

Prospek inilah yang mendasari
konversi tanaman teh PT. Perkebunan
Nusantara IV di kabupaten Simalungun
menjadi tanaman kelapa sawit di
samping prospek komoditi teh yang
semakin menurun. Keberhasilan dalam
pengembangan kelapa sawit sangat

ditentukan oleh beberapa faktor dan

salah satunya adalah faktor lahan (tanah

dan iklim). Faktor tanah khususnya,
sebagai medium tumbuhnya tanaman
kelapa sawit memiliki sifat-sifat yang
kompleks. Pengungkapan faktor tersebut
untuk keperluan pengembangan kelapa
sawit dilakukan melalui survei dan
pemetaan tanah yang akan menghasilkan
informasi lengkap mengenai karakteristik
tanaVlahan. Konversi ini memerlukan
kajian yang mendalam mengingat
berdasarkan syarat pertumbuhan kelapa
sawit PPKS (2) perkebunan kelapa sawit
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Tabel l. Letak geografis areal

Heri Santoso, Edy Sigit Sutarta, Hasril Fl Siregdr.

Lintang utara Bujur timurKebun Teh
PTP\ I\'

I \laqandi 98"54.543 - 98"57 .745

Bah Brrune Ulu i, 2"46.717 -2'52.698 98'56.201 - 99'0.866

Bah Butone 2r'48.260 -2"51.499 98'52.055 - 98'58.079

Sidamanik l'49.846 - 2'53.929 98"51.091 - 98'54.958

Tobasan l"-18.134 - 2"50.824 98'50.05 5 - 98"52.225

Sibosur 99"15.831 -99"18.462

2"53.344 - 2'56.594

masih berada pada ketin-egian maksimal
400 m dpl. sedangkan penelitian lain
menvatakan ketinggian wilaYah
maksimal -500 m dpl (5) sampai 600 m
dpl. Perkebunan teh milik PT.

Perkebunan Nusantara IV di kabupaten
Simalungun secara umum berada pada

ketinggian di atas 600 m dpl (Tabel 1).

METODOLOGI

P e I aks anaun pra-survei

Pra-survei dilaksanakan sebelum
pelaksanaan survei utama. Pada tahap ini
dilakukan pengumpulan data pendukung

seperti data iklim, topografi, dan geologi
areal survei yang dapat diketahui
sebelum pelaksanaan survei di lapangan.

Kegiatan pra-survei lain yang dilakukan
adalah pengukuran ketinggian tempat.

Pengukuran ketinggian tempat selain
dilakukan di areal survei studi kelayakan
(kebun Marjandi, Bah Birung Ulu, dan

Bah Butong Afd. A, B, dan C) juga
dilakukan di 3 kebun lainnya untuk

pengukuran ketinggian tempat yang ada

yairu kebun Sidamanik, Tobasari dan

Sibosur serta Afdeling D, E dan F kebun
Bah Butong.

Peta topografi, peta geologi, Peta
administrasi, dan peta tanah dari survei
sebelumnya dikumpulkan untuk
membuat peta dasar (base maP) Yang
dilengkapi dengan data ketinggian
tempat hasil pra-survei. Peta dasar

merupakan peta tentatif pelaksanaan

survei dan pemetaan tanah. Selanjutnya,
pada tahap ini juga sudah ditentukan titik
awal pelaksanaan survei lapangan,

persiapan tenaga kerja, peralatan, dan

akomodasi untuk seluruh anggota tim
survei.

Survei pengukuran ketinggian tempat

Surver data ketinggian temPat di
keenam kebun dilakukan dengan

menggunakan alat Global Positioning
System (G PS). Metode yang dilakukan
adalah dengan melakukan penjelajahan

dari blok ke blok sehingga didapatkan
titik-titik koordinat lokasi (lintang utara

ll5

Ketinggian
(m dpl)

700 - 861

650- 1.100

750 - 1.100

850 - 1.100

1.050 - 1.100

1.150 - 1.300
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dan bujur timur) dengan data ketinggian
tempat (meter di atas permukaan laut).
Data ini kemudian diplotkan pada peta
kebun yang sebelumnya telah diberi titik-
titik koordinat garis borderibatas bentuk
segi empat sebagai titik-titik ikat dalam
penentuan posisi titik-titik di peta
berdasarkan data koordinat dengan
ketinggiannya yang diperoleh dari
penjelajahan blok ke blok. Dalam proses
pembuatan atau deliniasi peta Ketinggian
Tempat ini peta kebun yang sudah
dilengkapi dengan titik-titik pengamatan
berdasarkan posisi koordinatnya
dioverlaykan dengan peta topografi yang
didapat dari BAKORSURTANAL.

Survei tanuh

Pelaksanaan survei tanah di
lapangan terdiri dari: a) penjelajahan
sistematis, b) deskripsi tanah dan iklim,
c) pengambilan contoh tanah, d)
klasifikasi tanah, e) pemetaan tanah, dan
f) pengumpulan data iklim.

Evaluasi Kesesuaian Lahan

Evaluasi kesesuaian lahan untuk
kelapa sawit mengacu kepada pedoman
penilaian kesesuaian lahan untuk kelapa
sawit yang berlaku di PPKS (2).
Pedoman tersebut telah diselaraskan
dengan persyaratan agronomis kelapa
sawit dan kondisi lahan untuk
perkebunan kelapa sawit di Indonesia
secara umum. Tidak semua data yang
diinventarisasi di lapangan dan hasil
analisis laboratorium digunakan dalam
penilaian karena evaluasi kesesuaian
lahan ini lebih bersifat interpretatif.

Inventarisasi data lahan dan
penilaiannya dilakukan terhadap setiap
SPT (satuan peta tanah) yang ditemukan
melalui sun ei tanah. Penilaian kelas
kesesuaian lahan didasarkan pada jumlah
dan intensitas faktor pembatas. Sebagai
pembanding akan dievaluasi keragaan
pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang
sudah ada di kebun Marihat Bah Birung
Ulu pada ketrnggian 650-825 m dpl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran ketinggian tempat (m dpl)

Hasil survei pengukuran ketinggian
keenam kebun teh yaitu kebun Marjandi,
Bah Birung Ulu, Bah Butong,
Sidamanik, Tobasari dan Sibosur di
lingkup PT. Perkebunan Nusantara IV
dengan delinrasi peta kebun berdasarkan
kisaranlkelonrpok ketinggian setiap 50 m
dpl dapat dilihat pada Tabel 2

menunjukan luas areal setiap kisaran
ketinggian 5() m dpl pada masing-masing
kebun yang clilakukan survei pengukuran
data ketinggian kebun dengan
menggunakan alat GPS.

Iklim

Berdasarkan data curah hujan dan
hari hujan selama periode tahun 1994 -
2003, rerata curah hujan. rata-rata hari
hujan, defisrt air dan pengelompokan
iklim menurut Scmidth dan Ferguson
untuk kebun Marjandi, Bah Birung Ulu
dan Bah Butong disajikan pada Tabel 3.

ll6
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Potensi Pengembangan Perkebunan Kelapa Sawit I)i Dataran Tinggi

Tabel 3. Kondisi iklim di beberapa areal survei

Kebun CH (mr/thn) HH

Marlandi 2488 150

Bah Birung Ulu 3270 17r

Bah Butong 3240 r67

*) o = 
Jumlahbulankering 

x 100 pada klasifftasi iklim Scmidth dan Ferguson' E Jumlahbulanbasah

Rerata curah hujan tahunan dan hari

huj an pada masing-masing kebun
memperlihatkan bahwa kebun Marjandi,

Bah Birung Ulu dan Bah Butong
mempunyai curah hujan tahunan yang

tinggi dengan distribusi hujan bulanan

yang merata sepanjang tahun. Hasil
perhitungan defisit air menunjukkan
bahwa wilayah areal survei mempunyai

defisit air yang sangat kecil yaitu 3 mm

untuk kebun Bah Birung Ulu, 2 mm untuk

kebun Bah Butong dan 11 mm untuk kebun

Marjandi. Menurut klasifikasi iklim
Scmidth dan Ferguson, tipe iklim untuk

ketiga kebun tersebut termasuk tipe A
(sangatbasah).

G eo logi, fisio grati dan b ahan induk

Areal kebun Marjandi, Bah Birung

Ulu dan Bah Butong masuk dalam formasi
pleistosen dengan fisiografi tufa toba yang

mempunyai landform berupa dataran

l'ulkan dan bahan induk berupa batuan

gunung api (vulkanik) yang terdiri dari

batuan polimik bersusunan riolit, dasit,

aliran tufa kristal, gelas, debu dengan

sedikit tufa eksplosif pada bagian atas.

Gambar L fopografi areal Survei

B entuk wil avsh (topo graft)

Saruan benruk u'ilayah (topografi)

yang ditemukan di daerah sun'ei kebun

Marjandi adalah bentuk wilayah
berombak-hergelombang (8 - l5%) dan

bergelombang-berbukit (15 - 30%); kebun

Bah Birung Ulu datar-berombak (<8%) dan

bergelombang-berbukit (15 - 30%); dan

kebun Bah Butong mempunyai bentuk

wilayah berombak-bergelombang (8

rs%).

118

l)efisit air
tmm/thn)

Nilai Q')



Heri Santoso, Edy Sigit Sutarta, Hasril [{ Siregar.

I

l
)
I

Tanah

Tanah ).ang berkembang di areal
sun'ei secara umum adalah sebagai
berikut:
l. -lntlic Kandiudulrs. tekstur lempung

liat berpasir. strukrur tanah remah,
drainase sedang. kandun-ean batuan
(3oo. kedalaman efektif tanah >100

cm. pH -1.-i -5.+. benruk wilayah
berombak-bergelombang.

l. -lntlic. Drstrudeprs. teksrur lempun-e
liat berpasir. strukrur tanah -eumpal
bersudut. drainase agak terhambat.
kandungan baruan < 30 o. kedalaman
efektif tanah >100 cm. pH 4.6 - 5.9.
benruk u'ilayah berombak-
bergelombang.

3. Thaptic Hvdrudands, tekstur
lempung liat berpasir, struktur tanah
remah, drainase agak cepat,
kandungan batuan < 3o/o, kedalaman
efektif tanah >100 cm, pH 4,4 - 5,0,

bentuk wilayah berombak-
bergelombang.

Jenis tanah dengan variasi
ketinggian tempat dan bentuk wilayah
(topografi) akan menghasilkan satuan
peta tanah (SPT) yang berbeda untuk
keperluan analisis kelas kesesuaian
lahan. Tanah yang masuk dalam
klasifikasi tanah Andisols ataupun bukan
tanah Andisols tetapi punya sifat andic
(andic ptoperties\ mempunyai sifat
kimia mengikat unsur P (retensi P) oleh
mineral-mineral amorf (bermuatan tidak
tetap sebagai penciri sifat andik).
Sedan_ekan sifat fisika tanahnt'a
mempun\ ai sitat )'ang baik 1'airu gembur
dan mudah diolah (6.9). Sitat kimia )'ang
menjerap tmengikat ) unsur P dapat

diperbaiki dengan melakukan pemberian
bahan organik dan pengapuran.

Analis rs tanah guna menyusun
rekomendasi pemupukan tanaman kelapa
sawit perlu dilakukan dan menggunakan
metode analisis yang disesuaikan untuk
tanah Andisols yang bermuatan tidak
tetap.

Evuluasi kesesuaiun lahan pada areal
di atas 600 m dpl

Evaluasi kesesuaian lahan pada studi
kelayakan konversi perkebunan teh
menjadi pcrkebunan kelapa sawit di PT
Perkebunan Nusantara IV didasarkan
karakteristi k masing-masing kebun yaitu
kebun Marjandi, Bah Birung Ulu dan
Bah Butong. Salah satu faktor studi yang
menjadi perhatian dalam penentuan kelas
kesesuaian lahan pada survei sfudi
kelayakan ini adalah ketinggian tempat
areal survci yang secara umum berada
pada ketinggian di atas 600 m dpl.
Sebagai pembanding pada evaluasi studi
kelayakan ini adalah perkebunan sawit
yang berada di perkebunan kelapa sawit
kebun Marihat yang dulu merupakan eks

areal Afd. D kebun Bah Birung Ulu
dengan ketrnggian tempat 600-850 m dpl
serta pengamatan data klimatologi
beberapa stasiun klimatologi di Medan
(27 m dplt. Marihat (369 m dpl), kebun
Marjandi ( 

.'00 
- 867 m dpl), kebun Bah

Birung Ulu (650 - 1.100 m dpl), dan
kebun Bah Butong (750 - 1.100 m dpl).

Klimatol og i dsn e kofisiologi

Kondi.i klimatologi pada areal
dengan ketrng_eian sampai dengan 850 m
dpl di katrupaten Simalungun sebagai
akibat dan pengaruh pemanasan global

ll9
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atau perubahan iklim global

menunjukkan kondisi iklim yang relatif
sebanding dengan kondisi iklim di kebun

Marihat (ketinggian 369 m dpl) yang

menunjukkan bahwa tanaman kelaPa

sawit dapat tumbuh dan berproduksi

dengan baik.
Terjadi perubahan iklim di Sumatera

Utara yang ditunjukkan dengan

peningkatan suhu udara rata-rata yang

nyataiekitar 0,5 - 1 o C dalam 30 tahun

periode 1974 - 2002 (8). Parameter iklim
yang berubah di areal survei meliputi
temperatur udara rata-rata, temperatur

udara maksimum dan minimum serta

lama penyinaran (Tabel 4). Pada areal

survei sampai sampai ketinggian 850 m

dpl di kebun Bah Butong setelah tahun

1991, temperatur udara minimum
meningkat secara consisten menjadi lebih

dari 18 o C, parameter lain berubah tidak

29

28.5

28

27.5

25.5

konsisten dan lama sinar matahari di

kebun Bah Butong 3 - 7 jamlhart.

Berdasarkan syarat tumbuh tanaman

kelapa saw it yaitu temperatur udara

minimum : 18 oC, lama PenYinaran
matahari
tanaman kelapa sawit dapat tumbuh pada

areal survei sampai dengan ketinggian
850 m dpl Hal yang Perlu lebih

diperhatikan adalah temperatur udara

minimum dan Panjang PenYinaran
matahari.

Temper.rtur udara minimum r ata-r ata

sampai ketinggian 850 m dpl periode

1990 - 2003 sudah lebih dari 18oC' hal

ini berarti syarat tumbuh bagi tanaman

kelapa sawit sudah terpenuhi. Data

panjang penyinaran matahari pada areal

tersebut pada bulan-bulan tertentu kurang

-t
.s 27

-' 26.5

26

n4-n4-"4.- *$ 
^P^S^# "# ^S ^F^S^d "Fdrfl

Trhun

Gambar 2. Peningkatan suhu udara rata-rata0,5 - 1 
oC dalam 30 tahun (Sumber:

PemProv. Sumatera Utara, 2006)

r20

frend Suhu Udara Sumut
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Tanah

Tanah ) ang berkemban-e di areal

sun ei sec.rra umum adalah sebagai

benkut:
l. -*t,li,- K,tntliutl u/ts. tekstur lempung

liat berpasir. struktur tanah remah,
draina=e sedan-s. kandungan batuan
(-ioo. kedalarnan efektif tanah >100

cm. pH -1.-5 5,4, bentuk wilayah
berombak-bergelombang.

l. -Jntlic' Drstrudepfs, tekstur lempung
liat berpasir, struktur tanah gumpal

bersudut. drainase agak terhambat,
kandun-ean batuan < 3o/o, kedalaman
efektif tanah >100 cm, pH 4,6 - 5,9,

bentuk wilayah berombak-
bergelornbang.

3. Thaptic Hydrudands, tekstur
lempung liat berpasir, struktur tanah

remah. drainase agak cePat,

kandungan batuan < 3o/o, kedalaman
efektif tanah >100 cm, pH 4,4 - 5,0,

bentuk wilayah berombak-
bergelombang.

Jenis tanah dengan variasi
ketinggian tempat dan bentuk wilayah
(topografi) akan menghasilkan satuan

peta tanah (SPT) yang berbeda untuk
keperluan analisis kelas kesesuaian

lahan. Tanah yang masuk dalam
klasifikasi tanah Andisols ataupun bukan
tanah Andisols tetapi punya sifat andic
(andic properties) mempunyai sifat
kimia mengikat unsur P (retensi P) oleh
mineral-mineral amorf (bermuatan tidak
tetap sebagai penciri sifat andik).
Sedangkan sifat fisika tanahnYa

mempunyai sifat yang baik yaitu gembur

dan mudah diolah (6,9). Sifat kimia yang
menjerap (mengikat) unsur P daPat

diperbaiki dengan melakukan pemberian

bahan organik dan pengapuran.

Analisrs tanah guna menyusun
rekomendasi pemupukan tanaman kelapa

sawit perlu dilakukan dan menggunakan
metode anllisis yang disesuaikan untuk
tanah Anclisols yang bermuatan tidak
tetap.

Evaluusi kesesuaian lahan pada areul
di atas 600 m dpl

Evalurrsi kesesuaian lahan pada studi
kelayakan konversi perkebunan teh

menjadi pcrkebunan kelapa sawit di PT

Perkebunan Nusantara IV didasarkan
karakteristrk masing-masing kebun yaitu
kebun Marjandi, Bah Birung Ulu dan

Bah Butong. Salah satu faktor studi yang
menjadi perhatian dalam penentuan kelas

kesesuaian lahan pada survei studi
kelayakan ini adalah ketinggian tempat
areal survci yang secara umum berada

pada ketinggian di atas 600 m dPl.

Sebagai pcmbanding pada evaluasi studi
kelayakan ini adalah perkebunan sawit
yang beratla di perkebunan kelapa sawit
kebun Malihat yang dulu merupakan eks

areal Afd D kebun Bah Birung Ulu
dengan keringgian tempat 600-850 m dpl
serta pengamatan data klimatologi
beberapa stasiun klimatologi di Medan
(27 m dpl t. Marihat (369 m dpl), kebun
Marjandi ( 700 - 867 m dpl), kebun Bah
Birung Ulu (650 - 1.100 m dpl), dan

kebun Bah Butong (750 - 1.100 m dpl).

Klimato logi dun ekojisiologi

Kondrsi klimatologi pada areal

dengan keringgian sampai dengan 850 m

dpl di kabupaten Simalungun seba-eai

akibat dar r pengaruh pemanasan global
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atau perubahan iklim global

menunjukkan kondisi iklim yang relatif
sebanding dengan kondisi iklim di kebun

Marihat (ketinggian 369 m dpl) yang

menunjukkan bahwa tanaman kelaPa

sawit dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik.

Terjadi perubahan iklim di Sumatera

Utara yang ditunjukkan dengan

peningkatan suhu udara rata-tata yang

nyataiekitar 0,5 - I oC dalam 30 tahun

periode 1974 -2002 (8). Parameter iklim
yang berubah di areal survei meliputi
temperatur udara rata-rata, temperatur

udara maksimum dan minimum serta

lama penyinaran (TabeI 4). Pada areal

survei sampai sampai ketinggian 850 m

dpl di kebun Bah Butong setelah tahun

1991 , temperatur udara minimum
meningkat secara consisten menjadi lebih

dari 18 o C', parameter lain berubah tidak

konsisten dan lama sinar matahari di
kebun Bah Butong 3 - 7 jamlhari.

Berdasarkan syarat tumbuh tanaman

kelapa saw it yaitu temperatur udara

minimum I 18 oC, lama PenYinaran
matahari
tanaman kelapa sawit dapat tumbuh pada

areal survei sampai dengan ketinggian
850 m dpl. Hal yang Perlu lebih
diperhatikan adalah temperatur udara

minimum dan panjang PenYinaran
matahari.

Temperutur udara minimum rata-rata

sampai ketinggian 850 m dpl periode

1990 - 200-l sudah lebih dari 18oC, hal

ini berarti syarat tumbuh bagi tanaman

kelapa sa'*'it sudah terpenuhi. Data

panjang penyinaran matahari pada areal

tersebut pada bulan-bulan tertentu kurang

Trend Suhu Udara Sumut

^s"^+-"4..- 
*$ 

^F^d'^F "# ^S ^F^S^# 
*#dd

Tthun

Gambar 2. Peningkatan suhu udara rata-rata0,5 - I oC dalam 30 tahun (Sumber:

Pemprov. Sumatera Utara, 2006)
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Keterangant '' data dai suruei tim PPKS bulan Februari 2004

nd : ddak tersedia data
Sumber: BMG. Stasiun Polonia, PPKS dan BPTK Bah Butong

dari 5 jam. Hal ini akan membawa
konsekuensi pada pertumbuhan dan
produktivitas tanaman kelapa sawit
karena peranan sinar matahari dalam
pertumbuhan tanaman dapat dilihat dari
kenyataan bahwa tanaman kelapa sawit
dari berbagai umur selalu menurunkan

pertumbuhan dan mengurangi produksi
bunga betina sejalan dengan menunrnnya
rata-rata asimilasi.

Dari pengamatan ekofisiologi,
intensitas penyinaran matahari pada jam
09.00-10.00 WIB pada areal kebun sawit
di areal eks Afd. D kebun Bah Birung

Tabel 4. Data klimatologi dari beberapa stasiun klimatologi di Sumatera Utara

No. Parameter iklim
Lokasi

Medan
(27 m dpl)

Marihat
(369 m dpl)

Bah Butong
(850 m dpl)

I

Temperanr udara rata-rata ('C)
- periode l97l - 1980
- periode l98l - 1990

- periode 1991 -2003

24,8 - 27,3
25,3 - 28,2
24,9 - 28,4

23,3 - 25,2
23,6 - 25,7
24.r - 26.3

ttd
23,0 - 24,0
243*)

2.

Temperatur udara minimum ('C)
- periode I97I - 1980
- periode 1981 - 1990

- periode 1991 -2003

2r,0 - 23,0
2r,l - 24,4
225 - 24.5

18,6 - 20,7
18,6 - 20,8

19,9 - 2l,l

nd
17,5 - l9,r
20,o*)

3.

Temperatur udara Maksimum

cc)
- periode l97I - 1980
- periode 1981 - 1990
- periode l99I - 2003

30,0 - 32,9
30,0 - 34,4
30,r - 34,4

28,2 - 32,0
27,9 - 31,7
2g,l - 32,3

ttd
27 ,0 - 28,4
28,0.)

4.

Penyinaran matahari fi amlhari)
- periode
- periode
- periode

t97l
l98l
r99l

- 1980
- 1990

- 2003

2,7 -7,0
2,8 - 7,r
2,7 -7,2

3,0-7,2
3,1 -7,8
2.4-7.2

nd
r,4 - 6,9
3,0-7,0

5.

Curah hujan (mm/th )
- periode I97l - 1980

- periode 1981 - 1990
- periode l99l - 2003

I

I

I

755 -2.161
838 - 2.808
457 - 2.258

2.0t7 - 3.275
2.564 - 3.t38
2.447 - 3.653

ttd
2.180 -3.r77
r.637 - 4.48r

6.

Bulan kering (bldth)
- periode l97l - 1980

- periode l98l - 1990

- periode l99l -2003

l-3
0-3
1-3

0 -2
0- I
0

ttd
0-2
0-2
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Ulu tercatat 1.743 mol m-'s-' Yang
berarti aktivitas fotosintesis tanaman

kelapa sawit dapat berlangsung baik.

Sedangkan pengamatan laju emisi pelepah

(emission rate) pada kelapa sawit tahun

tanam 1996 bernilai 18.2-19.2
pelepah/tahun. Sebagai pemban-ding, laju
emisi pelepah tanaman kelapa sawit di
Marihat (ketinggi an369 m dpl) sebesar I 7-

20 pelepah/th dan kebun Aek Pancur

(ketinggian 27 mdpl) sebesar + 25

pelepah/th.
Rangkuman aspek klimatologi dan

ekofisiologi dalam kaitannya dengan

tanaman kelapa sawit di areal survei pada

ketinggian 600 850 m dpl adalah sebagai

berikut:
Temperatur udara minimum rata-rata

setelah periode tahun1990 lebih dari

18 oC yang berarti sudah memenuhi

syarat tumbuh tanaman kelapa sawit.

Pengaruh parameter iklim lainnYa

diperkirakan relatif tidak berbeda

ny atadengan Marihat (3 69 m dpD
Peluang temperatur udara minimum
kurang dari 18 oC masih mungkin
terjadi secara fluktuatif pada bulan
Desember dan Januari. Hal ini dapat

mengganggu proses metabolisme dan

perkembangan bunga buah kelaPa

sawit yang disebabkan "stress
temperatur udara rendah "
Akibat "stress temperatur udara
rendah" dapat dianalogikan dengan

"stress kekerlngna", yaitu (i) aborsi

meningkat, (ii) gagaltandan/busuk

tandan, dan '(iii) produktivitas
berfluktuasi dan relatif rendah, dan

(iv) perkembangan bunga menjadi

buah lebih lama (8 - 9 bln)
Salah satu upaya penting untuk
penanggulangan masalah ini adalah

penggunaan varietas berkarakter (i)

tajuk lebih kecil tetapi leaf area index

besar, dan (ii) berpotensi jumlah

tandan yang tinggi, seperti D x P Lame.

Keragaan tansman

Pengamatan pertumbuhan tanaman

kelapa sawit yang tumbuh pada ketinggian

650 850 m dpl menunjukkan pertumbuhan

tanaman yang beragam yaitu pada areal

tertentu mempunyai pertumbuhan yang

jagur tetapi pada bagian areal yang lain

menunjukkan pertumbuhan yang kurang

bagus. Tanaman secara umum mengalami

gejala defisiensi Mg yang berat dan

defisiensi P dan K yang ringan sedang.

Penyakit busuk buah yang disebabkan oleh

Marasmius banyak ditemui di beberapa

blok yang mungkin disebabkan oleh faktor

kerapatan dan sanitasi tanaman yang

kurang bagus. Selain itu, juga dijumpai

banyak buah yang dalam per-
kembangannya menunjukan tingkat
penyerbukan yang kurang sempurna yang

mungkin disebabkan oleh populasi
serangga penyerbuk Elaedobius
kam e runi c us y angkurang.
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Gambar 3. Tanaman kelapa sawit yang mengalami defisiensi Mg (a), terserang Marasmius

(b) dan buah hasil perkembangan bunga yang tidak sempurna, buah tidak

sempurna seperti kekeringan (c)

ProduHivitas

Data rata-rata produktivitas tanaman
kelapa sawit pada areal eks Afd. D kebun
Bah Birung Ulu pada tahun 2002 dan

2003 (Tabel 5) pada ketinggian 650 -
825 m dpl berturut-turut adalah 19,57 -
2I,90 dan 15,35 21,04 ton TBSftra.
Produktivitas tanaman secara rata'tata
seluruh blok tersebut dapat dimasukkan
dalam kelompok produktivitas tanaman
pada kelas lahan (KKt) 33 (agak sesuai).

Hasil analisis laboratorium dari TBS
yang diambil dari blok 96 U dan V
menunjukkan kandungan minYak
terhadap mesokarp kering sebesar 77,13
o , minyak terhadap mesokarp segar

sebesar 53,79u- , kandungan minYak
terhadap tandan sebesar 27,08 % dan

kandungan air sebesar 30,28 oh.

Berdasarkan data klimatologi.
pengamatan ekofisiologi. keragaan dan

produktivitas tanaman kelapa sawit pada

areal kebun Marihat Bah Birung Ulu
dengan ketinggian 65G825 m dpl di
kabupaten Simalungun- umaman kelapa

sawit dapat tumbuh dan berproduksi
dengan kendala "stress temperafur udara
rendah" pada areal survei dengan

ketinggian 600 - 850 m dpl.

Kelas kesesuaian lahan (KKL)

Secara umum areal survei Yang
berada pada ketinggian antara 600 s/d

850 mdpl mempunyai kelas kesesuaian

lahan 53 dengan faktor pembatas berat
(tingkat 3) berupa ketinggian tempat
yang berkorelasi dengan kondisi iklim
mikro. Sedangkan topografi merupakan
faktor pembatas ringan-sedang dan

kemasaman tanah masuk dalam kategori
faktor pembatas ringan. Sedangkan areal

di atas 850 mdpl tidak disarankan untuk
perkebunan kelapa sawit dan masuk
dalam KKL N2 karena berdasarkan hasil
analisis data klimatologi pada ketinggian
tersebut selisih suhu udara maksimum
dan minimum sebes ar 12 - 14 oC masih
belum sesuai untuk pertumbuhan dan

produktivitas tanaman kelapa sawit.
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Tabel 5. Produktivitas tanaman kelapa sawit tahun tanam 1996

Ketinggian (m dpl) Blok
Produktivitas (ton/ha/thn) Rerata prod per ketinggian

Umur 7 thr Umur 8 thr
Umur 9

thn
Umur 7 thr Umur 8 thr

Umur 9

thn

650

A 22,76 21,43 20,43

B 22,08 21,30 20,58

C 23,35 20,62 19,09 21,90 21,04 19,77

D 21,27 21,24 19,20

E 20,03 20,63 19,55

651-700

F 21,16 21,47 17,56

G 22,05 19,81 19,13

H 18,60 18,54 14,64

I 16,58 17,74 18,41 t9.07 18,77 l8 10

J 15,55 19,99 20,14

K I 8,16 15,31 16,40

L 21,41 18,56 20,41

700-750

M 12,97 13,84 13.32

N 14,07 13,47 t6.23

o 13,89 13,06 15.31 14,60 14,06 15,71

P 12,36 12,97 15.85

a 17,44 16,64 16,93

R 16,86 14,36 16,60

75 1-800

S 2t.47 r8.49 17,73

T t4 t7 12.42 13,49 18,35 L5,62 r4,93

U 19.41 15.95 13,59

801-825,, |.

V 20,45 15,78 12,13

w 22,77 16,49 13,50

X 20,79 16,34 12,70 19,57 15,35 13,09

Y 15,81 14,33 I 1,88

Z 18,04 13,81 11,76

ta-rata produktivi 18,60 17,10 16,55

Sumber: Kebun Bah Birung Ulu
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KESIMPULAN

Areal survei yang merupakan
perkebunan teh yaitu kebun Marjandi,
Bah Birung Ulu, Bah Butong,
Sidamanik, Tobasari, dan Sibosur yang
akan dikonversi menjadi perkebunan
kelapa sawit berada pada ketinggian 650
S,d 1.300 m dpl. Dengan adanya
perubahan iklim global yang diperkuat
oleh data klimatologi, pengamatan
ekofisiologi. keragaan dan produktivitas
tanaman kelapa sawit pada areal dengan
ketin-egian 650-825 m dpl di kabupaten
Simalungun. tanaman kelapa sawit dapat
rumbuh dan berproduksi dengan kendala
"Stress temperatur udara rendah " pada
areal sun'ei dengan ketinggian 600 - 850
m dpl. Sedangkan unruk areal
perkebunan teh yang berada pada
ketinggian di atas 850 m dpl tidak
disarankan untuk dikonversi menjadi
tanaman kelapa sawit karena temperatur
udara minimum cenderung kurang dari
lg oc.

Kelas kesesuaian lahan (KKL) pada
areal dengan ketinggian 600 - 850 m dpl
tersebut adalah 53 dengan faktor
pembatas utama (berat) berupa keting-
gian tempat yang berkorelasi dengan
ik$q''nikro. Untuk menghasilkan per-
tumbuhan dan produktivitas tanaman
kelapa sawit pada areal survei yang
tanahnya didominasi oleh sifat Andik
dan tanah Andisol yang bermuatan tidak
tetap perlu dilakukan analisis tanah
sebagai dasar dalam rekomendasi
pemupukan seerta aplikasi bahan organik
baik berupa pupuk kandang atau kompos
TKS.

SARAN

Untuk mencapai produktivitas lahan
sesuai dengan potensi lahannya,
diperlukan berbagai tindakan untuk
mengatasi faktor pembatas perfumbuhan
di lapangan, yaitu:
- Menggunakan bahan tanaman

bertajuk kecil, tetapi punya leaf area
index besar, dan berpotensi jumlah
tandan yang tinggi seperti D x P La
Me.

- Menggurrakan tingkat kerapatan
tanaman 125 pokok/ha yang
diharapkan dapat mengurangi
intensitas serangan busuk buah oleh
Mqrasmtus sp. selain dengan
tindakan peningkatan sanitasi
lingkungan serta memberikan ruang
yang lebrh luas untuk perkembangan
serangga penyerbuk Elaeidobius
Kamerunicas sehingga penyerbukan
dapat lebih sempurna.

- Rekomendasi pemupukan untuk
tanaman kelapa sawit agar
didasarkan pada hasil analisa tanah.
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